
" . • • 
Meng!nga.L.. . 

l' 

c. 

ballWd sehubungan dengan llMksud tersebut dalam 
huruf a. dan dalam rangka efektifitas dan efisiensi 
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakar 
ranpa mengutamakan pencanan keuntungan dari 
k<'giatan P(-ngadaan Barang dan Jasa. dipandang perlu 
mengatur mC'ngC'nai .Jenjang Nilai Pengadaan 
Barang/Jasa pada -~dan Layan_an Umum Daerah 
(BLUDJ PuskC'Smas di Kabupaten Sintang; 

b.\h"a t>erdasarkan perumbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a_ ~an huruf b, pertu 
menetapkan PerRturan Bupati Sintang tenrang JenJang 
rn · ~ngadaan Barang/Jasa pada Sadan Layanan 
U

1 atm Daerah unit Pclaksana Tt'knis Dinas Pusat 
mu di ,. b ~· Kesehatan Masysrakat 1 ,__a upaten .. mtang: 

b. 

a. bahwa berdasarkan Pasal lO aya1 (21 Peraturan 
Pem<"rinmh Nornor 2:1 Tnhun 2005 tt"ntnng Pengt"lolnnn 
Keuangan Sadan Layanan Umum menyatakan bahwa 
Kewenangan pengadaan barang/jasa sebagaimana 
dimaksud pada a~ di ( I J disctcnggarakan berdasarkan 
jenjang nilai yang diatur dalam Peraturan Menteri 
Keuangan / Gubernur / Bupati / Walikota, dan 
berdasarkan Pasal 105 Peraturan Memen Dalam 
N<"geri Nomor 61 Tahun 2007 tentang Pedoman Tcknis 
Pen.iz<"lolaan i-.-uangan Oadan Lavanan Umum Dacrah 
m<'m·atakan bahwa pengadaan barang dan atau/jasa 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 101 ayat (I), 
di"<"lcnggarnkan berdasarkan jt'nj,mg nilai yang diatur 
dalam Peraturan Kepala Daerah; 

BUPATI SINTANG. 

l)l::NGA 1-!AH MA I TU HAN YANG MAHA l:.$A 

Tl:.NTAMl 

,IENJANO Nil.Al PF.NGAOAAN 8ARANG1JASA PADA SADAN U\YANAN UMUM 
OAERAH UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS PUSAT 1-:ESEHATAN 

MASYARAl0\T DI KAOUl'ATEN SINTANG 

BUPA Tl SINT.A.NG 
PROVINS! lv\LIMANTAN BAR.>.T 

PERAlURAN BUPATI SINTANG 

NO MOR 'fO TA HUN 2017 



10. lJndnng·Vndang ... 

9. 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 rentang 
Pcrimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan 
Pcmerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, 'fambahan 
Lembe.ran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

undang-Undang Nomor 36 Tahun ..!009 tenmng 
Kt-..-hatan (Le-mbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 144. Tambahan Lernbaran Ne,mra 
Republik Indonesia Nomor 5063); 

8. 

7. 

Undang-Undang Nomor 15 Tahu n ·2004 tenttmg 
Pemeriksaan Pengelolaan Dan Tanggun)). .Jawab 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesia Ttihun .2004 Nomor l>O. Tambahan 
Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4400); 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun . .!004 11~111ang Sistern 
Perencanaan Pembangunan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104. 
Tambahan Lembaran Negara Rl.'publik Indonesia 
Nomor 4421); 

6. 

5. 

Undang-Undang Nomor 17 Tnhun 2003 teruang 
Kruan11,nn Nr11,ara [Lembaran Nrgnro l{rpublik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47. Tam bah an 
Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4286): 

Undang-Undang Nomor Tahun :.!004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lernbarnn Nt·gnra Rcpublik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5. Tambah,rn LemhArnn 
Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

4. 

Undang-Unc1an11, Nomor :i I Tahun 10Q<1 tt•nrnng 
Pernberantasan Tindal< Pidana Korup~i (l,embamn 
Negara Repubtlk Indonesia rahun t 999 Nomor 1-10, 
Tamb.lh.in U·mbu1,H1 Negaru R,·pulJlik lndu1wsl,1 
Nomor 3874) sebagaimana telah diubnh dcngan 
Undang·Undang Nomor 20 Tahun 200 I ( t.embaran 
Negara l{epubt,k Indonesia rnnun 200 I Nomor IJ4. 
Tambahan tembarnn Negara Republlk Indonesia 
Nomor 4 I 50): 

3. 

Undang·Undang Nomor 28 Tahun I 999 rcntang 
Penyelenggaraan Negara Yang JJ,·r,;1h Dw1 Lkbas Uan 
Korupsi. Kolusi Dan Nrpotismc ( Lernbarnn Negara 
Republik Indonesia Tahun l 9<l9 Nomor 75. Tambahan 
Lernbaran Negara Rcpublik tndonesin Nomor 38511: 

2. 

G1~2:2 
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 ientang 
Penctapan Undang-Undang Oarurat Nomor 3 Tahun 
1953 tenrang Pembentukan Daerah Tinl(kRI 11 Oi 
Kalimantan I Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1953 Nomor 9, Tambahan Lembaran N<"gnra 
Republik lndone sia Nomor 3:\2 \ ~t'\mgni Unc1(lnt; 
Undang ( Lernbaran Negara Republik tndorlt'sin Tahun 
1959 Nomor 7 2, Tambahan Lem baron Nq:,ru..i Republik 
Indonesia xomor 18.20) ; 

I. 



18. f'cr,tturon ... 

17. 

1-'eroturan 1-'emcnntah Nomor 5111ahun :.!()()5 tentang 
Pengclolaan Kruany,an Dacmh [Lernbnran Neg;ira 
Rcpublik lndoncsiu T:ohun 2005 Nomor 140, 
Tambuhun Lembaran Nrf(llm Rcpublik Indonesia 
Nornor 4578J; 

••cmturan 1-'emcnntah Nomor 65 Tahun 2()(15 tentang 
l'edonlan J'>cnyusutuln dan Penerapan Srandar 
Pelnvanan Minimal (l.emhamn Ncit,nm Kcpublik 
Jndonr~ia Tahun 2005 Nomor. 150, Tambahan 
l..cmbanm Neg1tre Rcpuhhk tndonesta Nomor 4585); 

It,, 

f-'rmt uran l'cmcrintah Nomor Sb Tuhun ..l(>U5 rentang 
Sistrm lnlonnnsi KruanKUn Darrnh (J..cmbaran Negarn 
Republik lndonrs1a T11hun 2005 Nomor 138. 
Tambahan l,e-mbarnn Nrgara Repuhlik Indonesia 
Nomor 4576): 

15. 

l'cmwran l'rmrrin111h Nomor :n Tr,hun 2005 tentang 
1'rnr,rlolm1n Krunnr.an 11:o(l:tn l.'lynn:in Umum 
(l.cmharan Ncw,.rn l<rpuhhk lnclonr~l:o T;.hun 2005 
Nomor 48, Tnmlmhon IA"mb:imn Nrw,rn l<i:puhlik 
lncJom·Ma Noruor 4.,0.ll ,.,..1,,,1v11111>11111 1t·h,h cJ1ulmh 
drngun rrrntumn Prmcrintah Nomor 74 r,,hun 2012 
(1.emhrmtn Nrg;1m Rrpubhk lndone,111 T:ihun 20 12 
Nomor 171, Tnmhohnn 1-('mhornn NCP,'lTA ltcpuhhk 
indonesla Nomor 5340); 

14. 

Unr1~"'f~ lln(1~,n1~ No,n<u 'l1 ·r:-,h,1r'1 '2.f)l4 tr-nti,nV, 
Prmrrintnloan llarrnh fl.l'mhanin N,-11,1,m ~pubhk 
lntlnntN111 Tahun 20 Jll Nrimor 2'..14, T11rnl>ahan 
J,<·1nl~;11an Nf1,tHta llc·put,llk lnt!f,,u·,l,1 :,,,,nur ;,~2) 
:;rhnKulnnnn trlnh diuh:oh hdwrnr>" knll t,-rnkhir 
tknwin UndnnK Un,lang Nomrir 'J Tahun 2015 
(l.c-mharnn Nq~11rn l<rpuhhk JnrJont,m 'fllhun .lO 15 
Nomor SH, T:omhr,han IA"mbnrnn Nr11,11ra l<rpul,hk 
lnclnnrsln Nomor 5h7'Jt: 

l :I, 

U11d1111K·U11da1111 r•winor ., '1 alwn .t(J 14 ,,-,,t,mK 
l\pamtur Slpil Nrp;ira (lA·ml,:,r:in Nr.,;,r:, l'.t:puhhl! 
ln<loru·~I" Tnhun 2014 Nomor (), 'fornlJ:,h:,n l.r.ml,ar:,n 
Nq(lml l<q-.uhllk lndonr~la Nomnr "i'l'J4J: 

12. 

\Jnrla,1p, ll11,hu1ft Nrnn(,r t~ Tttt111r, ~.1111 I ,,.n,$,n~ 
I ,rn,1",<·111 u k:i n I 'f"rHI urH11 l'r-rt1 rad.11n.v. f Jnt!:sny_Jto 
[Lemhnrnn Nrw,n, l<qllllillk Jn,1,,n,.~u, ·1,,hun '.tOI I 
NOIJHJI 8'2. 'f;in1h.il+hl1 I..A'"l1tlJ,1J.11t t•,·v.,,J..-1 flrf,,Jl,J,k 
lndo11csl" N1Jtnor !>2'MJ, 

l l . 

10. 



25. Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nornor 7 Tahun 
2016 tentang Pembentukan 03Jl Susunan Perangkat 
oaerah Kabupaten Sintang (tembaran Daerah 
Kabupaten Sintang Tahun 20f_6 Nomor 7, Tambahan 
Lembaran Oaerah Kabupa11,n Smtang Nomor 7); 

MEMUTUSMN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG JENJANO NII.Al 
PENOADAAN BARANO/JASA, PADA SADAN LAYANAN 

MUM DAERAH UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS PUSAT l! -~~11ATAN MASYARAKAT DI KABUPATEN SJNTANG. KF.,;:,r, 

24. 

23. 

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang 
Pedoman Pengadaan Barang/Jasa Pcmerintah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Pem.turan ~i;iden Nomor 4 Tahun 2015; 

Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 25 Tahun 
2006 ten tang Pengelotaan Kcuangan Oacrah 
(Lembaran Daerah Kabupatcn Sintang Tahun 2006 
Nomor 26, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Sintang Nomor :25) sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Oaerah Kabupaten Sintang Nomor 3 Tahun 
2013 (l,emharan D11erah Ka bu paten Sin tang Tahun 
2013 Nomor 3, Tambahan Lernbaran Daerah 
Kabupaten SintaJlg Nomor 3); 

Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 1 Tahun 
2008 tent.ang Urusan Pemerintah Kabupaten Sintang 
(Lembaran Daerah Kabupaten Sintang Tahun 2008 
Nomor J, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Sintang Tahun 2008 Nomor I); 

22. 

Peraturan Pemcrintah Nomor 71 Tahun 2010 ten tang 
Siandar Akuntansi Pemerintahan (tembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 51651; 

21. 

20. 

19. 

ouo~r.i 
~e~aturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang 

e oman Pembinaan Dan Pengawasan 
Penyelenggar83? Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Repubhk Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, 
Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor <1593); 
Peraturan Pemerinlah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 
Laporan Keuangan dan Kinerja Jnstansi Pemerinlah 
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 
Nomor 25, Tambahan Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4614); 

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerinlahan Antara Pernerintah, 
Pcmerinlahan Daerah Provinsi, Dan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/Kota (Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4737); 

18. 

Menetapka.n 



l'l. Kelompok ... 

11. 

• 
J 

10. 

I 
I 

Kuasa Penggunan Anggaran yang selanjutnya disebut KPA 
adalah Pejabat pemegang kewenangan penggunaan 
anggaran pada Puskesmas. 

Kuasa Penggunan Anggaran yang selanjutnya disebut KPA 
adalah pejabat pernegang kewenangan penggunaan 
anggaran pada Puskesmas. yang juga merupakan pejabat 
yang bertanggung jawab atas pelaksanaan Pengadaan 
Barang/Jasa, bail< secara langsung, pengadaan langsung 
maupun E-Purchosing. 

Penyedia barang/jasa adalah Sadan Usaha atau orang 
perseorangan yang mc~yed1akan barang/ pekerjaan 
konstruksi/jasa Konsultans1/Jasa lainnya. 

9. 

8. 

Sadan Layanan Umum Oaerah yang selanjutnya disingkat 
SLUO adalah Satuan Kerja Pcrangkat Daerah atau Unit 
Kerja pada satuan kerja perangkat dacrah di Lingkungan 
Pemerintah Dacrah yang dibentuk untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan 
bamng/jaso yang dijual tanpa mengu1amakan mencari 
keuntungan dan dalarn melakukan kegiatannya didasarkan 
pada prinsip efiesiensi dan produktifitas. 

Fleksibilitas adalah ketetuasaan pengelolaan 
keuangan/barang Sadan Layanan Umum Oaerah (BLUD) 
pada batas-batas tertentu yang dikecualikan dari 
kctentuan yang berlaku umum. 

7. 

6. Kepala Puskesmas adalah Kepala Puskcsmas se - 
Kabupaten Sintang. 

4 · Pu sat Kesehatan Masyarakat yang sclanjutnya disebu~ 
Puskesmas adalah Pusat Kcsehatan Masyarukat di 
Kabupaten Sintang. 

5. Pusat Kesehatan Masyarakat adalah Pusat Kcsehatan 
Masyarakal yang mcnyelenggarakan pelayanan kesehatan 
kepada masvarakat untuk semua jcnis pcnyaldt dari 
pclayanan dasar tingkat pertama sesuai dcngan 
kcmampuannya. 

sebagai unsur 
yang meroimpin 

yang rneniadi 

Pemerintah Daerah adalah Bupati 
pcnyelenggara pemerintahan Daerah 
pelaksanaan urusan pemerintahan 
kcwenangan daeran otonom. 

3. Rupati adalah Bupat! Sintang. 

2. 

BAB I 

KE1'ENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalarn Peraturan B · · . . upau in, yang dimaksud dengan : 

1 · Daerah adalah Kabupaten Sintang. 

• 
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ppK BI,UD 1•uskesmas di Kabu_p~ten Sinrang dengan status 
h dapat diberikan Oeks1b1hlas berupa pembebasan 

pe~~n atau seluruhnya dari ketentuan yang umum bagi 
se adaan barang/jasa pernerintah sebagaimana 
rng ksud dalarll Pasal 3 ayat (IJ, apabila terdapat alasan 

~":c~ilitas dan/ntau efisil'nsi yang . ditetapkan. oleh 
e .~ . an ppJ< BLUD Puskesmas di Kabupaten Smtang 
p,mpm . . 
yang disetujui oleh Bupat1. 

(I) 

Kecentuan pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang 
ditctapkan pemimpin PPK OLUD Puskcsmas di Kabupatcn 
Sin tang, sebagaimana dimaksud pada ayat (2), harus dapat 
menjamin ketersediaan barang/jasa yang lebih bermutu, 
kbih murah, proses pengadaan yang leb1h sederhana dan 
cepat serta mudah menyesuaikan dengan kebutuhan 
untuk mendukung kelancaran pelayanan PPK BLUD. 

Pasal 4 

(3) 

f. 

e. 

c. 

b. 

1-'engadaan Harang/jasa dilakukan pnnsip: berdasarkan prinsip- 

a. ~~sien, berarti pengadaan barang/jasa harus 
usahakan dengan menggunakan dana dan daya 

yang terbatas untuk mencapai sasaran yang 
d'.tetapkf"ln dalam waktu sestngkat-singkatnya dan 
dapa~ dipertanggungjawaokan; 
efektif, berarti pengadaan barang/jasa harus sesuai 
dcngan kebutuhan yang tclah ditetapkan dan dapal 
memberikan manfaat yang sebesar-besamya scsuai 
dengan sasaran yang ditetapkan; 
transparan, beraru sernua ketentuan dan lnforrm1s1 
mengenal pengadaan barang/jasa, terrnasuk syarat 
teknis administrasi pengadaan, tata cara evaluasi. 
hasil evaluasi, penetapan calon penyedia 
barang/jasa, sifatnya terbuka bagl pescrta penyedia 
b:\l'ang/jAsa yang berminat serta bagi masyarakat 
luas pada umumnya. 

d. Terbuka dan bersaing, berarti pengadaan 
barang/jasa harus terbuka bagi pcnycdian 
barang/jasa yang mcmcnuhi persyaratan dan 
dilakukan melalui persaingan yang sehat di antara 
penycdia barang/jasa yang setara dan mcmcnuhi 
syarat /kritcria tertentu bcrdasarkan ketentuan dan 
prosedur yang jelAs dan rransparan: 
Adil/tidal< diskriminatif, berarti membcrikan 
perlakuan yang sama bagi sernua calon pcnyedia 
barang/jasa dan tidak mengarah untuk mernberi 
kcuntungan kepada pihak tertentu, dengan cara 
dan/atau alasan apapun; 
Akuntabel, berarti harus mencapai sasaran baik 
flsik, keuangan maupun rnanfaat bagi kelancaran 
pelaksanaan tugas umum pernerintahan dan 
pelayanan masyarakat sesual dengan prinsip 
prinsip serta ketentuan yang berlaku dalam 
peng:.daan harang/jasa. 



{3/ Pengadaan ... 

Untuk pengadaru1 barang atau jasa la.innya, rerdiri 
dari: 
{I l Pengadaan barang/Iasa dengan nilai sampai 

dengan Rp. 500.000.000,00 (Hrna ratus juta 
rupiah) dapat dilakukan Pengadaan Langsung 
kepada penyedia barang/jasa yang rnemeriuht 
syarat yang ditentukan dalam dokumen 
pengadaan; 

(?l rengadaan t,arang/jasa dengan nilai sampai 
- dengan Rp. 200.000.000,00 (Dua ratus juta 

rupiah) dilakukan dengan metode penunjukkan 
tangsung kcpada penyedia barang/ jasa yang 
memenuhi syarat yang d1tentukan dalam 
dokumcn pt'ngadaan kecuali pengadaan obat dan 
bahan alat kcsehatan habis pakai dilakukan 
dengan metode penunjukkan langsung 
/P"ngndann t.ongsung dengan tjdru,; mengikuti 
jcnjang nilai terscbut: 

a. 

Pcngadaan barang dan/atau jasa sebagaimana dimaksud 
pada ayat (I), diSl!lenggar-akan berdasarkan jenjang nilai 
yang diatur sebagru berikut: 

(2) 

Pengadaan barang dan/atau jasa yang berasal dari jasa 
layanan sebagaimana dimaksud de.lam Pasal 4 ayat (2) 
hurur a adalah penyediaan barang/jasa rutin untuk 
rncnunjang operasional pelayanl\rt Puskesmas. 

(1) 

Pasal 6 

BAB IV 
JENJANO NILA! 

Pclaksanaan pengadaan barang/jasa sebagairnana dimaksud 
dalarn Pasal 4, dilakukan oleh KepaJa Puskesmas selaku Kuasa 
Pcngguna Anggaran pada Puskesmas di Kabupaten Sintang 
~rdosarkan ke1en1uan pengadnan barang/jasa pemerintah yang 
berlaku. 

Pasal 5 

Untuk Pengadaan barang/jasa dengan sumber dana dari 
hibah terikat dapat dilakukan dengan berdasarkan 
ketentuan pengadaan dari pemberi hibah. atau mengikuti 
ketentuan pengadaan barang/jasa yang berlaku bagi BLUD 
sepanjang disetujui pemberi hibah. 

Fleksibtlitas . . Cl U (j:?. 4. g 
diberikan sebagaimana dimaksud pada ayat (!), 
dana dari:lerhadap pengadaan barang/jasa dengan surnber 

a. Jasa Layanan: 
b. Kapitas! J~an Kesehatan Nasional (JKN); 
c. Hibah Udale terikat: 
d. Hasil kerja sama dengan pihak lain· 
e. APBD; ' 
r. DAK Non Fisik; dan/atau 
g. Lain-lain pendapatan Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUDJ yang sah. 

(3) 

(2) 



diarur dalam Peraturan Bupati ini mulai 
Ketentuan ~'allgda ranggal 1 Januari 2017. 
d iJaksanakan pa 

PENUTUP 

Pasal 8 

BABVI 

, · iunjuk pelaksanaan yang belum diarur dan/atau bclum 
~~~~!ructktur dalam Peraturan Bupati ini akan diarur lebih lanjut 
sesuai ketenruan peraturan perundang-undangan. 

sxs V 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 7 

Dalam penetapan penyedia barang dan/atau jasa 
sebagaimana dirnaksud pada ayat (11, terlebih dahulu 
mendapat persetujuan tertutis dart Kepala Puskesmas 
selaku Kuasa Pengguna Anggaran, 

(41 

(4) Pengadaan jasa konsultan dengan niJai sampai 
dengan Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta 
rupiah) dapat dilakukan pengadaan langsung 
kepada penyedia jasa yang memenuhi syarat 
yang ditentukan dalam dokumen pengadaan; 

b. Untuk pengadaan pekcrjaan konstruksi sesuai 
dengan ketentuan Peraturan Perundang-Unda.ngan 
ten tang pengadaan barang/jasa yang berlaku. 

Proses dan rnekanisrne pengadaan barang/jasa Iainnya 
sebagairnana dimaksud pada ayat (2J huruf a angka IJ, 
angka 21 dan angka 31 sebagaimana tercantum dalarn 
Lampiran yang rnerupakan bagian tidak terplsahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

(31 

~)P · COfi~49 
engadaan barang/jasa dengan nilai di alas Rp. 

200.000.000,00 (Dua ratus juta rupiah) 
dilakukan dengan metode Pelelangan Umum 
kepada penyedia bara.ng/jasa yang memenuhi 
syarat yang ditentukan dalam dokumen 
pengadaan; 
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(b) Pcldangan ... 

Kuasa Pengguna Anggaran melakukan Pengadaan 
13arang/Jasa urituk: 
(a) ~ngadaan Langsung . atau . pcnunjukkan 

Jangsung dengan nilai . di atas Rp. 
200.000.000.00 (Dua rarus jura rupiah) yang 
l)t,rsumber dari hasil jasa tayanan. Kapitasi 
Jarninan Ke..-hatan Nasional (JKNl Bantuan 
opcrasional Keschatan . (BOK) dan Jaminan 
~rsaJinan (Jampcrsal) Dana OAK Non Fisik 
Tahun 11nggaron 2017; 

2. 

(bl Pelclangan umum untuk paket Pcngadaan 
Barang dan/atau jasa dcngan nilal sampai 
dengan Rp.200.000.000,00 (dua rarus juta 
rupiah] vang ~rsumber dari basil jasa layAn,tn 
dan Kapitasi Jaminan Kcsehatan Nasional (JKN) 
1ahun 2017; 

(Cl Pcletangan umum unruk paket Pengadaan 
Rarang dan/atau jasa dengan nilaJ sampal 
dengan Rp.200.000.000.00 (Dua ratus juta 
rupiah) yang bersumber dari hasil Bantuan 
operasional Keschatan (BOK) dan Jaminan 
PcrSalianan (Jampersal) Dana OAK Non Fisik 
Tahun 2017; 

(d) pengadaan Langsung untuk paket Pengadaan 
.rasa Konsultansi yang bernilai paling tinggi Rp. 
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) yang 
1>crsumber dari APBD dan dari hasil jasa layanan 
dan Kapiiasi Jamin an Kcschatan Nasional (J KN) 
T"'1un .Anggaran 2017. 

PROSES DAN MEKANISME PENOADMN BARANG/JASA LAJNNYA 
PADA BAOAN LAYANAN UMUM DAERAH UNIT PELAKSANA 

TEKNIS DINA$ PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT 
DI KABUPATEN SINTANG 

A. KETENTUAN UMUM 
I. Ketentuan pengadaan barang dan jasa pada Oa<lan 

Layanan Umum Daerah (BLUDI Puskesmas di 
Kabupaten Sintang dilaksanakSJl berdasarkan 
ketentuan yang bcrlaku bagl pengadaan 
barang/jasa Pencrintah, kecuali untuk jenjSJ1g nilai 
pcngadaan batang/jasa lalnnya diatur unruk : 

taJ Pengadaan Langsung untuk paket Pengadaan 
Barang/JMa Lainnya yang bemi1ai p1ding tinggi 
Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah I yang 
bersumber dari dana APBD Tahun Anggaran 
2017; 

PERATURAN BUPATI SINTANG 
NOMOR : 1./0 TAHUN 2017 
TANGGAL 1r 1'1£1 2017 
TENTANG JENJANG NILA! PENGADAAN BAKANG/JASA PAOA 

BADAN LAYANAN UMUM DAERAH UNIT 
PELAKSANA TEKNIS DINAS PUSAT KESEHATAN 
MASYARAKAT DI KABUPATEN SINTANO 

()IMPJRAN: 
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(9) Pemaketan ... 

(8) 

(7) 

Badan Layanan Umum IJaerah Puskesmas 
mcnyediakan biaya pendukung pelaksanaan 
Pengadaan Barang/Jasa yang dibiayai dari hasil 
jasa layanan. yang rneliputi: 

a. Honorarium personil organtsast Pcngadaan 
Barang/Ja~ rermasuk tim teknis, titn 
pendukung dan staf administrasi; 

b. Biaya penggandaan Dokumen Pengadaan 
Oarang/ Jasa; dan 

c. Biaya lainnya yang diperlukan. 

13adan Layanan Umum Daerah Puskesmas 
mcnycdial<an biaya pendukung untuk pelaksanaan 
pemilihan Pcnyedia Barang/Jasa. 

eesaran standar biaya terkait honorarium bagi 
pttsonil organisasi pengadaan barang/jasa, tim 
teknis dan staf administrasi sesuai dengan 
Pcraturan yang berlaku. 

(6) 

Penyusunan Rencana Umum Pengadaan 
Barang/Jasa pada Oadan l.ayanan Umum Daerah 
Puskesmas untuk Tahun Anggaran berikutnya, 
harus dtsetesaikan pada Tahun Anggaran yang 
berjalan. 

(5) 

Ken.cana Umum f'cng:;daan Barang/Jasa melipuu 
kegialan-kegiatan sebagal berikut: 
a. M_cngidentifikasi kebutuhan llaram:/Jasa yang 

d1pcrlukan Badan Layanan Umurn Dacrah 
Puskesmas di Kabupaten Sin tang; 

h. Menyu'lun dan menetapkan rencana 
penganggaran untuk Pengadaan Barang/Jasa 
sebagaimana dimaksud pada angka (2); 

c. Mc:netapkan kcbijakan umum tcntang: 
I) Pemaketan pekerjaan; 
2) Cara pelaksanaan pengadaan Barang/Jasa; 
31 Pengorganlsaslan Pengadaan l;larang/ Jasa; 
4) Pcnctapan penggunaan produk dalarn negeri. 

d. Menvusun Kerangka Acuan Kerja (KAI<), 

KAK sebagairnana dirnaksud pada angka (3) huruf d 
paling M'<1ilo:it mernuat: 

a. Uralan kegiatan yang akan dilaksanakan; 
b. Waktu pelaksanaan yang diperlukan; 
c. Spe~ifika~i teknls Barung/ Ja~a yang akan 

diadakan; dan 
d. Besarnya total perkiraan blaya pckcrjaan. 

(4) 

,,nn'lj:J 
kcncana • u a ., ... 
seb . Um um flengada,m IJarang/Jasa 

agillmana di berh b •maksud pada angka 11) u unu~n d . ' 
P ..... engan kegmtan dan anuoaran engadaan n ..,,., . ar;,ng/Jasa yang hersumbcr dari hasil jasa lay an an. 

(..!/ 



b, Tohapon ... 

141 PA/KPA ddarnng rnenggunakan metode 
""'1gada>Ul Langsung sebagai alasan untuk 
memecah paket Pen~adaan menjadi beberapa 
paket dengan maksud untuk menghindari 
pclelangan. 

(2) Pengadaan Langsung dilaksanakan 
t,,-rdasArkan hargi, yang berlaku di pasar 
k~pada Pt-nyedia Barang/ -Jasa lainnya. 

{Jl ~ngadaru1 Langsung dilaksanakan oleh 1 
[satul Pejabat Pengadaan. 

M.-1ode Pengadaun Langsung, 
a. Ketentuan Umum Pengadaan Langsung 

(II l'engadaan Langsung dilakukan dengan 
kerentuan sebagai berikut: 

al Mcrupakan kebutuhan operasional; 
hJ T .. knologi ... dcrhann; 
c) R~siko kecil; dan/arau 
d) DilakS.'lnakan oleh Penyedia Barang/Jasa 

usaha orang-pcrscorangan dan/atau 
badan usaha kecil serra koperasi kecil, 
kecuali untuk paket pekerjaan yang 
meuuruut kompetensi teknis yang tidak 
dapat dipenuhi oleh Usaha Mikro, Usaha 
Kecil dan Koperasi Kecil. 

a. Menyatukan atau memusatkan beberapa 
kegint11n yong tersebar di be~mpa 
lokasi/daerah yang menurut sifat pekerjaan 
dan Lingkat. efisiensinya seharusnya 
dtlakukan di bcberapa lokasi/daerah maslng 
ma sing: 

b. Menyatukan beberapa paket pengadaan yang 
menurut safat dan jcni~ pt:kcrjaannya bias 
dipisnhkan dan/atau besaran nila.inya 
seharusnva dilakukan oleh Usaha Mikro dan 
Usaha Kccil scrta koperasi kccil; 

c. Mcmccah Pengadaan Oarang/jasa menjadi 
h<'h<'mp,i paket drng11n mnksud menghindari 
pelelangan: dan/atau 

d. Mcnentukan kritcria. pcrsyaratan atau 
proscdur pcngadaan yang dlskrlminallf 
dan/atau dcngan pertimbangan yang tidak 
obycktif. 

C. JENIS l'ENGADAAN BARANO/JASA MELALUI PENYJ::UIA 
BARANG/JASA 

pernakeran Barang/Jasa. 
Layanan Umum Daerah 

1101 

Pemaketan d lak ba I ukan dengan rnenetapkan 
:iicr::Yt·hanyakny~ paket usaha untuk Usaha 
m b

an Usaha Kecil serta koperasi kecil tanpa enga aikan · · . 
k pnnsip efisiensi persaingan sehat esatu . . =u • an s1stem dan kualitas kernampuan teknis. 

Dalam melakukan 
Pcmimpin Badan 
Puskcsmas dilarang: 

191 



-IJ Prakuahfikasi.i. 

2. Pene1apan Jen1s kontrak dllakukan oleh Pt-jabat 
rengadaan/Kclompok Kcrja dapat bcrupa: 
I) Kontrak Harga Satuan: 

21 Kontrak pcngadaan Tunggal: 
3) Kontralc Payung. 

J. Metode Penilaian Kua!~~~: p .1 . 
l) Kualifikas1 merupasan roses pcm aian 

kompctensi dan kemampua.rt usaha serta 
pernenuhan pcrsyaratan terteniu lainnya 
dari Pcnyedia Barang/Jasa. . 

21 i;:ualifikasi d1takukan dengan earn ya,tu 
ra1<uaJifikasi. 

3 
~alifikasi merupalcan . proses penilaian 

I kualifikasi yang dila.lmk<in sebelum 
ixrnasu Jean penawaran. 

6) Metode Evalu.isi Pen,\"aran menggunakan 
sistem gugur. 

4] Pcnyusunan Jadwal i'(>m1hhan Penyedia 
Barang/Jasa dilakukan pada Bulan Desembcr 
Min~ Pcrtama dan Kedua, 

5) Penyusunan Ookumcn Pengadaan 
flarong/Jasa yaitu mcnggunakon P~mnsukan 
Ookumen Penawaran Metode saru Sampul. 

1. Persiapan p T terdiri dari: erm ihan Penyedia Barangj Jasa 

I) Perencanaan/Pemilihan Penyedia 
~arang/J~~ terdiri atas kegiatan: 

l Pengka~~an ulang paket pekerjaan: dan 
b] PengkaJ1an ulang jadwal kegiatan 

pengadaan. 

2) Percncanaan/ Pcmtlthan Penyedra 
Barang/Jasa dapat dilakukan oleh: 
a) Pejabat Pcm bu at Komitmcn dan I atau: 
b) Kelornpok Kerja Pcngadaan/Pejabat 

pengadaan. 

J) Pcrcncanaan/ l>em1hhan Pcnycd,a 
Darang/Jasa dilakukan dengan: 
al Menvcsuaikan dengan kondisi nyata di 

lokasi/lapangan pada saat akan 
mclaksanakan pemilihan Penyedia 
Darang/ Jasa; 

bl Mempertimbangkan kepenungan 
rnasyarakat: 

c) Mcmpertimbangkan jcnts. si.fa1 dan nildl 
Barang/Jasa serta Jumlah Penyedia 
Barang/ Jasa yang ada. 

b. Tahapan Pel 
dengan Met!sanaan l>engadaan Barangj Jasa 
sebagai berikutc Pengadaan Langsung adalah 
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11. KPA. .. 

10. Proses Pcnandatanganan Kontrak Pengadaan 
RarAng/JA~, yaitu: 

IJ KPA mcnyempumakan rancangan KontraJ< 
Pengadaan Barang/Jasa untuk 
dltandatanganl, 

2) Pcnanda1anganan Kontrak Pcngadaan 
Oarang/Jasa dilakukan setetah DIPA/ DPA 
d1sahkan; 

J) Pihak yang berwenang menandatangani 
Kontrak Pengadaan Barang/Jasa atas nama 
Pcnyedia Barang/Jasa adalah Direksi yang 
dischutkan narnanya dalarn Akta 
P~ndirinn/"nsgar:m D:,5M Penyedia 
Barang/Jasa. yang telah dida!tarkan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan. 

-IJ Pihak lain yang bukan Direksi atau yang 
namanya tidak disebutkan dalam Akta 
Pendirian/Anggaran dasar sebagaimana 
dirnaksud pada huruf 31, dapat 
menandatangani kontrak pengadaan 
Barang/Jasa. sepaniang mendapat 
kuasa/pcndclegasian wewenang yang sah 
dari Direksi atau pihak yang sah 
~rda'!Mkan Ah-ta P<,ndirian/ Anggaran dasar 
uotuk mcnandatangani .Kontrak pengadaan 
aarang/J3$l 

9. Tidak adanya uang muka. 

8. Tidak adanya Jaminan pengadaan Barang dan 
Ju,.... 

atau yang 
dengan 

p-rubwhan 

q IJaftar biaya/tanf Barang/Jasa yang 
d1ktluarkan olch pabrikan/distributor 
tunggal: 

d) Diaya kontrak sebelumnya 
sedang berjalan 
m"ml)<"nimlmngk"n foktor 
biaya: 

1') lnflasi tahun sebelurnnya, suku bunga 
licrJ.;Jan dan/atau kurs tengah b,111k; n llru,il perbandingan dcngan kontrak 
sejenis, baik yang dilakukan dengan 
mstans. lain maupun prhak lam; 

gJ l'c-rkirnan pcrhitungan biaya yang 
dilakukan oleh konsultan perencana 
(engineer's estimate); 

hJ Norm;i Indeks; dan atau Jnformasi lain 
Y""& ,1:1p:;t <lif"'rl"nggunfjAwahkan 

7) lll'S dtsusun dcngan mcmpcrhitungkan 
keunrungan dan biaya overhead yang 
diungg.,p l\(ljJr. 
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u:11J2J t 
- Dalam rangka pencegahan bencana: 

dan/atau 
Akibat kerusakan sarana/prasarana 
yang dapat menghentikan kegiatan 
pelayanan publk, 

2. Barang/~asa Lainnya yang spesifik dan hanya 
dapar dilaksanakan oleh 1 (satu) Penyedia 
Barang/Jasa Lainnya karcna l (satu) 
P~brikan. l (satu) pemegang hak paten. atau 
pihak yang telah mendapat izin dari pemegang 
hak paten, atau pihak yang menjadi 
pcmcnan.; pelelangan untuk mcndapatkan 
izin dari pemerintah. 

e. Kriteria Barang khusus/Jasa Lainnya yang 
bersifat khusus yang memungkinlcan dilakukan 
Penunjukkan Langsung adalah kegiatan yang 
mendukung operasional Puskesmas yang 
tertuang didalam Rencana Bisnis dan Anggaran 
Sadan Layanan Urnum Oaerah Puskesrnas di 
Kabupaten Sintang. 

.. --  


